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Pulished - 29-04-2025 doctors with a diagnosis of gastritis. Gastritis that often occurs in adolescents

is partly due to not paying attention to diet properly due to their many activities
and busyness, causing them to have irregular eating habits. Stress has an
impact on changes in eating patterns that cause gastritis. If someone
experiences stress, that person will lose their appetite, because they will always
think about the problems in their mind To determine the Relationship Between
Diet and Stress with the Incidence of Gastritis in Children Aged 16-17 Years at
Logos Health Vocational School. This type of research is quantitative research,
the sampling technique uses total sampling, the number of samples in this study
is 90 students of Logos Health Vocational School in this study using the Chi-
Square statistical test. There is a relationship between diet and Gastritis in
children aged 16-17 years at Logos Health Vocational School with a P Value
of 0.000, this means that the P value is less than 0.05 and There is a relationship
between Stress and Gastritis in Children Aged 16-17 Years at Logos Health
Vocational School P Value 0.000, this means that the P value is less than 0.05,
so it can be concluded that there is a relationship between diet and stress with
the incidence of gastritis. The conclusion of this study is that there is a
relationship between diet and stress with the incidence of gastritis at Logos
Health Vocational School in 2024.
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Abstrak

Gastritis merupakan salah satu masalah pencernaan yang banyak di derita orang. Hampir 10% pasien datang
ke instasi gawat darurat dengan gejala yang mengidentifikasikan dokter dengan diagnosa gastritis. Gastritis
yang sering terjadi pada remaja salah satunya karena tidak memperhatikan pola makan dengan baik akibat
banyak nya kegiatan dan kesibukan mereka sehingga menyebabkan meraka mempunyai kebiasaan pola
makan tidak teratur. Stress berdampak pada perubahan pola makan yang menyababkan gastritis. Apabila
seseorang mengalami stress maka orang tersebut akan kehilangan nafsu makan, karena akan selalu
memikirkan permasalahan yang ada di pikirannya Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan Dan Stress
Dengan Kejadian Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif teknik pengambilan sampel menggunakan menggunakan total sampling jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 90 siswa/i SMK Kesehatan Logos dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik Chi-Square. Terdapat hubungan pola makan dengan Gastritis pada anak usia 16-17 tahun di SMK
Kesehatan Logos dengan P Value 0,000 ini berarti nilai P lebih kecil dari 0,05 dan Terdapat hubungan
Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos P Value 0,000 ini berarti
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nilai P lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pola makan dan stress dengan
kejadian gastritis. Kesimpulan pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara pola makan dan stress
dengan kejadian gastritis di SMK Kesehatan Logos Tahaun 2024.

*

Kata Kunci ; Pola Makan, Stress, Gastritis

PENDAHULUAN

Gastritis merupakan salah satu masalah pencernaan yang banyak di derita orang. Hampir
10% pasien datang ke instasi gawat darurat dengan gejala yang mengidentifikasikan dokter dengan
diagnosa gastritis. Terdapat dua jenis diantaranya akut dan kronik dengan penyebab multifaktor.
Pada gastritis kronis ada kaitannya dengan infeksi, yaitu bakteri Helicobacteri Pylori dan pada
pemeriksaan fisik pasien mengeluh adanya nyeri tekan pada daerah epigastrium atau tukak
lambung (Reza et al., 2020). Gastritis atau sakit pada ulu hati ialah terjadi peradangan pada mukosa
dan sub mukosa lambung. Gastritis ditandai dengan rasa mual muntah, perdarahan pada kasus
lanjut, rasa lemah dan nafsu makan menurun (Suwindri et al., 2021). Menurut World Health
Organization (WHQ) pada tahun 2019 melaporkan insiden gastritis diberbagai Negara yaitu,
Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, Perancis 29,5%, Afrika 69%, Amerika
Selatan 78% dan Asia 51%.

Kejadian gastritis di dunia mencapai hampir 1,8 hingga 2,1 juta dari jumlah penduduk
setiap tahunnya. Di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya, data
dari Kemenkes Rl mendapati bahwa Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara dengan
kasus gastritis tertinggi setelah Amerika, Inggris dan Bangladesh dan merupakan penyakit yang
menempati posisi kelima dari sepuluh besar penyakit pasien rawat inap dan posisi keenam urutan
penyakit pasien rawat jalan di rumah sakit. Menurut kementrian kesehatan RI pada tahun 2018,
angka kejadian gastritis berkisar 40-50%. Gastritis adalah penyakit yang kerap terjadi pada banyak
orang. Kemenkes (2019) menyebutkan beberapa wilayah di Indonesia, kasus gastritis sangat
menonjol yaitu 274.396 kejadian dengan jumlah penduduk 238.452.952. Wilayah jabodetabek
(Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, Bekasi) merupakan wilayah padat penduduk yang ditemukan
kasus gastritis yaitu di DKI Jakarta pada tahun 2020 sebanyak 492.632 kasus (Dinas Kesehatan
DKI Jakarta, 2020). Kota Bogor pada tahun 2019 dengan jumlah kasus gastritis 21.590 kasus
(Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2019). Kota Depok pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang
drastis terdapat 21.590 kasus atau 5,16% (Dinas Kesehatan Kota Depok, 2019). Kota Tangerang
pada tahun 2019 terdapat kasus gastritis dengan jumlah prevalensi 7.729 kasus dengan persentase
12,6% (Haniifah & aisyah, 2023). Sedangkan Kota Bekasi tahun 2020 didapatkan bahwa kasus
kejadian gastritis sebanyak 3.464 kasus (Dinas Kesehatan Kota Bekasi, 2020) Remaja merupakan
tahap peralihan dari masa anak-anak. Remaja akan mengalami tahap pertumbuhan tertentu yang
bertujuan untuk mencapai kematangan sehingga dapat menentukan pertumbuhan di masa
mendatang. Menurut World Health Organization (WHO), rentang usia remaja adalah 10-19 tahun,
dan dibagi menjadi dua periode: remaja awal (usia 10-14) dan remaja akhir (usia 15-19). Gastritis
yang sering terjadi pada remaja salah satunya karena tidak memperhatikan pola makan dengan baik
akibat banyak nya kegiatan dan kesibukan mereka sehingga menyebabkan meraka mempunyai
kebiasaan pola makan tidak teratur (Anggreni, 2022).

7653



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

f .
Vol : 2 No: 4, April 2025 -
E-ISSN : 3047-7824 ( W

Efek dari pola makan yang tidak sehat tidak terjadi dalam waktu dekat. Bahkan gejala nya
baru akan muncul setelah bertahun-tahun (Mustakim et al., 2021). Penyakit gastritis bila terus
dibiarkan dapat merusak fungsi lambung dan dapat meningkatkan risiko untuk terkena kanker
lambung hingga mengakibatkan kematian. Dampak dari gastritis bisa mengalami komplikasi
seperti perdarahan saluran cerna bagian atas, hematemesis dan melena (anemia), ulkus peptikum
perforasi. (Anggreni, 2022).

*

Stress adalah suatu respon fisiologis, psikologis dan perilaku dari manusia yang mencoba
untuk mengadaptasi dan mengatur baik tekanan internal maupun eksternal (stressor). Stressor
dapat mempengaruhi semua bagian dari kehidupan seseorang, menyebabkan stress mental,
perubahan perilaku, masalah-masalah dalam interaksi sosial dan keluhan fisik lainnya salah
satunya menyebabkan nafsu makan berkurang sehingga menimbulkan gastritis. Apabila seseorang
mengalami stress maka orang tersebut akan kehilangan nafsu makan, karena akan selalu
memikirkan permasalahan yang ada di pikirannya. Seseorang akan terkena penyakit gastritis
apabila mengalami stress dan pola makan yang tidak sehat, karena stress dapat membuat seseorang
tidak mau makan (Jounal, 2021).

Peneliti sudah melakukan studi pendahuluan pada bulan Agustus 2024 kepada 10 anak
Sekolah Menengah Kejuruan di SMK Kesehatan Logos yang berusia 16-17 tahun, di dapatkan
hasil bahwa 8 dari 10 orang anak mengalami gastritis, dan 8 dari 10 orang memiliki pola makan
yang kurang baik serta 8 dari 10 anak mengalami stress. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk
Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan Dan Stress Dengan Kejadian Gastritis Pada Anak Usia
16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos Pada Tahun 2024.

METODE

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif berarti penelitian yang telah memenubhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu deskriptif korelasi dengan pendekatan
Cross Sectional, yaitu jenis pendekatan penelitian yang menganalisis variabel independen dan
dependen pada waktu yang sama, hal ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola
makan dan stress terahadap gastritis pada remaja di SMK Kesehatan Logos pada tahun 2024.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa/i SMK Kesehatan Logos Kabupaten Bogor
Tahun 2024. Menurut Ibu Nova Adriana selaku guru di SMK Kesehatan Logos jumlah Siswa/i
yang berusia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos berjumlah 90 sampel secara sederhana
diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi. Penelitian ini dilakukan di SMK Kesehatan Logos. JI. Pabuaran No.53, Rw. Panjang,
Kecamatan Bojonggede, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16921. Waktu penelitian September 2024
sampai Februari 2025 setelah mendapatkan izin dari pembimbing dan kepala sekolah SMK
Kesehatan Logos.

7654



https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 2 No: 4, April 2025 =
E-ISSN : 3047-7824 V

HASIL PENELITIAN

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

1. Analisa Univariat
Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di SMK Kesehatan Logos,
Kabupaten Bogor Tahun 2024

No Usia Jumlah Presentase

1 16 tahun 7 85,6

2. 17 tahun 13 144
Total 90 100

Sumber : (Data Primer, 2025)
Dari hasil tabel 4.1 usia terbanyak yaitu 16 tahun dengan jumlah 77 (85,6)
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Makan di SMK Kesehatan
Logos, Kabupaten Bogor Tahun 2024

No Usia Jumlah Presentase
1. Pola makan baik 15 16,7
2. Pola makan tidak baik 75 83,3
Total 90 100

Sumber : (Data Primer, 2025)

Dari hasil tabel 4.2 pola makan terbanyak yaitu pola makan tidak baik yaitu sebanyak 75
responden (83,3).

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Stres di SMK Kesehatan Logos,
Kabupaten Bogor Tahun 2024

No Usia Jumlah Presentase

1. Stress normal 12 13,3

2. Stress sedang 23 25,6

3. Stress berat 55 61,1
Total 90 100

Sumber : (Data Primer, 2025)

Dari hasil tabel 4.3 stress terbanyak yaitu stress berat yaitu sebanyak 55 responden (61,1).
Tabel 4.4
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Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Gastritis di SMK Kesehatan Logos,
Kabupaten Bogor Tahun 2024

No Usia Jumlah Presentase
1. Tidak terdapat gejala 24 26,7
Gastritis
2. Terdapat gejala gastritis 66 73,7
Total 90 100

Sumber : (Data Primer, 2025)

Dari hasil tabel 4.4 gastritis terbanyak yaitu terdapat gejala gastritis yaitu sebanyak 66
responden (73,7)

2. Analisa Bivariat

a. Hubungan Pola Makan Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK
Kesehatan Logos Tahun 2024.

Tabel 4.5

Hubungan Pola Makan Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan
Logos Tahun 2024

Gatritis
Chi-Square Tidak Terdapat
terdapat gejala Total P Odds
gejala gastritis Value Ratio
gastritis
Pola Count 15 0 15
makan % Of 16,7% 0,0% 16,7%
baik Total
Pola Count 9 66 75
Pola | makan | % Of 10,0% 73,3% 83.3% | 0,000 | 15,381
Makan | tidak Total
baik
Total Count 24 66 90
% Of 26,7% 73,3% 100,0%
Total

Sumber : (Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil penelitian Hubungan Pola Makan Dengan

Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos dengan P Value 0,000 ini
berarti nilai P lebih kecil dari 0,05 maka terdapat Hubungan Pola Makan Dengan Gastritis Pada
Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos. Dengan nilai odds ratio 15,381 yang berarti
siswa yang memiliki pola makan tidak baik berpeluang 15,3 atau 15 kali untuk mengalami
gejala gastritis dibandingkan yang memiliki pola makan yang baik.
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b. Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan
Logos Tahun 2024

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Tabel 4.6
Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos
Tahun 2024
Gatritis
Chi-Square Tidak Terdapat
terdapat gejala Total P
gejala gastritis Value
gastritis
Stress Count 10 2 12
normal % Of 11,1% 2,2% 13,3%
Total
Stress Count 2 21 23
sedang | % Of 2,2% 23,3% 25,6% 0,000
Stress Total
Stress Count 12 43 55
berat % Of 13,3% 47,8% 61,1%
Total
Total Count 24 66 90
% Of 26,7% 73,3% 100,0%
Total

Sumber : (Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.6 di dapatkan hasil penelitian Hubungan Stress Dengan Gastritis
Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos dengan P Value 0,000 ini berarti nilai
P kurang dari 0,05 maka terdapat Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17
Tahun di SMK Kesehatan Logos.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pola Makan Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK
Kesehatan Logos Tahun 2024.

Terdapat hubungan pola makan dengan Gastritis pada anak usia 16-17 tahun di SMK
Kesehatan Logos seperti tabel 4.5 didapatkan hasil penelitian Hubungan Pola Makan Dengan
Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos dengan P Value 0,000 ini
berarti nilai P lebih kecil dari 0,05 maka terdapat Hubungan Pola Makan Dengan Gastritis Pada
Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos, dengan nilai odds ratio 15,381 yang berarti
siswa yang memiliki pola makan tidak baik berpeluang 15,3 atau 15 kali untuk mengalami
gejala gastritis dibandingkan yang memiliki pola makan yang baik. Karena itu, HO ditolak dan
Ha diterima. Pola makan merupakan suatu susunan dan jumlah makanan terdiri dari frekuensi
makan, jenis makanan, dan porsi makan yang dikonsumsi oleh seseorang atau kelompok pada
waktu tertentu. Gastritis ini biasanya diawali dengan faktor pola makan yang tidak baik dan
tidak teratur sehingga membuat perut menjadi sensitif ketika tingkat asam dilambung
meningkat (Putri et al., 2024). Tidak bisa dipungkiri pada zaman yang modern ini pola hidup
manusia jauh dari kata sehat karena kebiasaan-kebiasaan yang buruk seperti sering
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mengkonsumsi junk food, makan tidak tepat pada waktunya, makan tanpa memperhatikan
kebersihan lingkungan sekitarnya dan makan tidak dengan memperhatikan nilai gizi dari
makanan yang dikonsumsi. Kebiasaan-kebiasaan tersebut menjadi risiko yang besar untuk
terkena penyakit Gastritis (Pranata et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian (Anggreni,
2022). Didapatkan hasil hubungan antara pola makan dengan kejadian gastritis pada remaja hal
ini disebabkan karena pola makan sangat mempengaruhi kejadian gastritis. Dalam hasil ini
dapat disimpulkan 52 responden yang mempunyai pola makan tidak baik, hampir seluruh
responden (96%) mengalami penyakit gastritis. Pola makan yang kurang baik pada remaja di
SMAN 1 Paguyangan disebabkan karena pada usia yang masih muda, banyak remaja yang
memiliki pola makan tidak sehat seperti halnya melewatkan jam makan, sering mengkonsumsi
makan cepat saji (fast food), porsi makan yang terkadang sedikit dan terkadang banyak, dan
jenis makanan yang cenderung mengakibatkan gastritis.Hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Daffa et al., 2023). Dalam hasil analisisnya terdapat hubungan antara pola makan terhadap
kejadian gastritis dengan nilai p= 0,038 (p<0,05) serta terdapat hubungan antara stress dengan
kejadian gastritis dengan nilai p=0,049 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan pola makan dan
stress merupakan salah satu pemicu terjadinya gastritis di Desa Tembung.

Dan juga pola makan yang buruk lebih banyak terkena penyakit gastritis dengan 2,447
kali lebih berisiko di bandingkan orang yang dengan pola makan yang baik. Pola makan yang
buruk seperti tidak sarapan, makan kurang dari 3 kali dalam sehari, sering mengonsumsi junk
food, serta sering mengonsumsi makanan berminyak dan pedas. Secara alami lambung akan
terus memproduksi asam lambung setiap waktu dalam jumlah yang kecil setelah 4-6 jam
sesudah makan biasanya glukosa dalam darah telah banyak terserap dan terpakai sehingga
tubuh akan merasakan lapar dan pada saat itu jumlah asam lambung terstimulasi. Bila seseorang
telat makan sampai 2-3 jam, maka asam lambung yang diproduksi semakin banyak dan berlebih
dapat mengiritasi mukosa lambung serta menimbulakan rasa nyeri di sekitar epigastrium.
Kebiasaan makan tidak teratur ini akan membuat lambung sulit beradaptasi. Tidak makan
dalam waktu berlangsung lama, produksi asam lambung akan berlebihan sehingga dapat
mengiritasi dinding mukosa pada lambung dan dapat berlanjut menjadi tukak peptik. Hal
tersebut dapat menyebabkan rasa perih dan mual. Peneliti berpendapat, Masa remaja adalah
periode penting yang menentukan dasar kebiasaan makan seseorang untuk masa depan. Namun,
banyak anak remaja yang mengalami kesulitan dalam memilih makanan yang bergizi dan
seimbang, remaja masa kini lebih menyukai junk food seperti mie instan, pizza, burger, seblak,
gorengan, bakso, dll. Selain enak, variannya yang cenderung lebih variatif, membuat remaja
lebih tertarik untuk memakannya daripada berfokus pada nutrisi di dalamnya. Makanan seperti
seblak, pizza, bakso tinggi lemak dan relatif tinggi garam, dan jika dimakan berlebihan, akan
menjaga kontinum makan yang sehat. Makanan yang keras dan sulit dicerna dapat merusak
lapisan lambung karena lambung bekerja terlalu keras untuk mengiritasinya. Hal yang dapat
dilakukan adalah peningkatan pengetahuan terkait pola makan di SMK Kesehatan Logos dapat
membuat peluang kerjasama dengan institusi pendidikan kesehatan atau petugas kesehatan
untuk melaksanakan promosi kesehatan dengan metode yang sesuai untuk remaja.
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2. Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan
Logos Tahun 2024

Terdapat Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK
Kesehatan Logos Tahun 2024, dapat di lihat dari tabel 4.6 di dapatkan hasil penelitian
Hubungan Stress Dengan Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos
dengan P Value 0,000 ini berarti nilai P kurang dari 0,05 maka terdapat Hubungan Dengan
Gastritis Pada Anak Usia 16-17 Tahun di SMK Kesehatan Logos.

*

Karena itu, HO ditolak dan Ha diterima. Penelitian ini juga sejalan dengan (Della Amelia
Permana Putri et al., 2022), stress dengan kejadian gastritis dengan P Value =0,004<a = 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima dapat diartikan bahwa ada hubungan antara stres dengan
kejadian gastritis dengan nilai koefisien kontingen yaitu 0,460 yang dikategorikan sedang atau
cukup. Dalam penelitian ini ada hubungan antara pola makan dengan kejadian gastritis di
SMPN 14 Kelurahan Baros Kota Sukabumi. stres dengan kejadian gastritis dengan P Value =
0,004<a=0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima dapat diartikan bahwa ada hubungan antara
stress dengan kejadian gastritis dengan nilai koefisien kontingen yaitu 0,460 yang dikategorikan
sedang atau cukup. Dalam penelitian ini ada hubungan antara pola makan dengan kejadian
gastritis di SMPN 14 Kelurahan Baros Kota Sukabumi. Stress adalah suatu respon fisiologis,
psikologis dan perilaku dari manusia yang mencoba untuk mengadaptasi dan mengatur baik
tekanan internal dan eksternal (stressor). Stressor dapat mempengaruhi semua bagian dari
kehidupan seseorang, menyebabkan stress mental, perubahan perilaku, masalah-masalah dalam
interaksi dengan orang lain dan keluhan-keluhan fisik salah satunya mengakibatkan nafsu
makan berkurang sehingga menimbulkan gastritis. Stress menyebabkan penurunan semua
kinerja organ tubuh yang dipengaruhi dan dikontrol oleh otak, ketika reseptor otak mengalami
kondisi stress akan menyebabkan perubahan keseimbangan kondisi dalam tubuh sehingga
berdampak terhadap perubahan pola makan yang menyebabkan gastritis (Uwa, Milwati and
Sulasmini, 2019).

Peneliti berpendapat stress merupakan bagian dari kehidupan sehari-haritidak dapat
dihindari, terutama bagi remaja. Pada usia 16-17 tahun, anak-anak menghadapi berbagai
tantangan seperti tekanan akademis, masalah sosial, dan perubahan fisik yang cepat. Setiap
orang seringkali mengalami stress dalam kehidupan sehari-hari dan orang tersebut tidak dapat
menghindarinya. Apabila stress tidak dapat dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan
kadar asam lambung. stress emosional yang tinggi, yang sering kali dikaitkan dengan perubahan
hormon selama remaja, dapat mempengaruhi pola makan dan meningkatkan risiko gastritis.
Stress dapat menyebabkan gangguan pola makan, seperti makan berlebihan atau mengabaikan
makan, yang keduanya dapat memicu gejala gastritis. Hal yang dapat dilakukan adalah
peningkatan pengetahuan terkait stress di SMK Kesehatan Logos dapat membuat peluang
kerjasama dengan institusi pendidikan kesehatan atau petugas kesehatan untuk melaksanakan
promosi kesehatan dengan metode yang sesuai untuk remaja.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada siswa SMK Kesehatan Logos Tahun 2024

dengan judul “Hubungan Pola Makan Dan Stress Dengan Kejadian Gastritis Pada Anak Remaja
Usia 16-17 Tahun Di SMK Kesehatan Logos Tahun 2024” dapat di simpulkan :

1.

Diketahui pola makan tidak baik pada siswa/i SMK Kesehatan Logos dengan kejadian
gastritis sebanyak 66 orang (73,3%)

Diketahui bahwa tingkat stress berat pada siswa/i SMK Kesehatan Logos dengan kejadian
gastritis sebanyak 43 orang (47,8%)

Adanya Hubungan Pola makan dan stress dengan kejadian gastritis pada anak usia 16-17 tahun
di SMK Kesehatan Logos Tahun 2024

Kesimpulan bahwa perlu peningkatan mengenai pola makan dan manajemen stress pada

anak usia 16-17 tahun di SMK Kesehatan Logos agar dapat mengurangi angka kejadian gastritis.

Saran

1.

Pihak Sekolah

Sekolah perlu lebih aktif dalam megadakan promosi kesehatan dalam upaya memberikan
pendidikan kesehatan kepada siswa/i tentang pentingnya menjaga pola makan serta mereduksi
stress dengan bekerja sama dengan institut pemerintah baik dinas kesehatan maupun
puskesmas.

Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan responden mencari informasi lebih lanjut mengenai hubungan
pola makan dan stress dengan kejadian gastritis melalui buku, internet, poster, leaflet dan
media lainnya.

Bagi Institusi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas bahan bacaan di perpustakaan lingkungan
dan dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi mahasiswa keperawatan UIMA atau mahasiswa
prodi lainnya mengenai pentingnya pola makan dan manajemen stress.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dan referensi untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya dengan menggali variabel lain terkait pola makan dan
stress dengan kejadian gastritis.
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